
 
 

  

 

 

 

UPAYA UNIQLO DITENGAH BERBAGAI KRITIK TERKAIT LIMBAH 

TEKSTIL DAN KOMITMEN KEBERLANJUTAN 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

CINDI GIMNASTIAR 

NPM 2116071083 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2026 



 

ii 
 

ABSTRAK 

 

UPAYA UNIQLO DITENGAH BERBAGAI KRITIK TERKAIT LIMBAH 

TEKSTIL DAN KOMITMEN KEBERLANJUTAN 

 

Oleh 

Cindi Gimnastiar 

 

Krisis limbah global menjadi salah satu persoalan lingkungan paling 

mendesak di abad ke-21, di mana industri fast fashion berkontribusi besar terhadap 

peningkatan volume limbah tekstil. UNIQLO, sebagai salah satu perusahaan 

multinasional terbesar di industri fast fashion global, kerap menjadi sorotan dan 

menerima berbagai kritik terkait produksi limbah tekstil, penggunaan bahan 

sintetis, emisi karbon, serta dugaan praktik greenwashing. Di sisi lain, UNIQLO 

juga menunjukkan komitmen terhadap isu keberlanjutan melalui berbagai 

kebijakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai kritik yang 

ditujukan kepada UNIQLO terkait limbah tekstil dan komitmen keberlanjutan, serta 

menganalisis upaya-upaya yang dilakukan UNIQLO ditengah kritik tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan studi 

kepustakaan, yang bersumber dari data sekunder berupa laporan keberlanjutan 

perusahaan, laporan organisasi non-pemerintah, publikasi organisasi internasional, 

artikel ilmiah, serta berita dan dokumen resmi terkait. Analisis penelitian ini 

menggunakan perspektif Politik Lingkungan Global untuk memahami peran 

UNIQLO sebagai aktor non-negara dalam tata kelola lingkungan global. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UNIQLO melakukan berbagai upaya 

ditengah tekanan dan kritik global melalui berbagai strategi, seperti penerapan 

program-program keberlanjutan, keterlibatan dalam rezim dan norma lingkungan 

internasional, serta kolaborasi dengan berbagai aktor global. Namun, upaya tersebut 

masih menghadapi keterbatasan karena model bisnis fast fashion yang berbasis 

produksi massal tetap berpotensi memperbesar krisis limbah tekstil. Penelitian ini 
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menyimpulkan bahwa terdapat kesenjangan antara kepentingan ekonomi dan 

komitmen ekologis UNIQLO. 

 

Kata kunci: UNIQLO, limbah tekstil, fast fashion, keberlanjutan, politik 

lingkungan global. 
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ABSTRACT 

 

UNIQLO’S EFFORTS AMID VARIOUS CRITICISMS RELATED TO 

TEXTILE WASTE AND SUSTAINABILITY COMMITMENTS 

 

By 

Cindi Gimnastiar 

 

The global waste crisis has become one of the most pressing environmental 

challenges of the twenty-first century, with the fast fashion industry contributing 

significantly to the increasing volume of textile waste. UNIQLO, as one of the 

largest multinational corporations in the global fast fashion industry, has 

frequently been under public scrutiny and has received various criticisms regarding 

its textile waste production, use of synthetic materials, carbon emissions, and 

alleged greenwashing practices. On the other hand, UNIQLO has also 

demonstrated its commitment to sustainability issues through various policies. This 

research aims to describe the various criticisms directed at UNIQLO concerning 

textile waste and its sustainability commitments, as well as to analyze the efforts 

undertaken by UNIQLO in the middle of these criticisms. This study employs a 

qualitative descriptive method with a library research approach, drawing on 

secondary data sources such as corporate sustainability reports, reports from non-

governmental organizations, publications by international organizations, academic 

articles, as well as relevant news and official documents. The analysis is conducted 

using the perspective of Global Environmental Politics to understand UNIQLO’s 

role as a non-state actor in global environmental governance. The findings indicate 

that UNIQLO has undertaken various efforts amid global pressure and criticism 

through multiple strategies, including the implementation of sustainability 

programs, engagement in international environmental regimes and norms, and 

collaboration with various global actors. However, these efforts remain 

constrained by the fast fashion business model, which is based on mass production 

and continues to pose the risk of exacerbating the textile waste crisis. This study 
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concludes that there is a gap between UNIQLO’s economic interests and its 

ecological commitments. 

 

Keywords: UNIQLO, textile waste, fast fashion, sustainability, global 

environmental politics. 
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“Memento Vivere” 

 

 

“And, when you want something, all the universe conspires in helping you to 

achieve it” 

(Paulo Coelho, The Alchemist) 

 

 

“I’m free to be whatever I, whatever I choose and I’ll sing the blues if I want” 

(Oasis - Whatever) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Limbah global kini menjadi salah satu persoalan lingkungan paling 

mendesak di abad ini. Berdasarkan laporan Global Waste Management Outlook 

2024 dari United Nations of Environmental Programme (UNEP), setiap tahun lebih 

dari 2 miliar ton limbah padat dihasilkan secara global, dan jumlah ini diperkirakan 

akan melonjak hingga 3,8 miliar ton pada 2050. Ironisnya, hanya sekitar 20% dari 

total limbah tersebut yang berhasil didaur ulang, sementara sisanya dibuang ke TPA 

atau dibakar, sehingga mencemari udara, tanah, dan terutama laut yang menerima 

lebih dari 11 juta ton plastik setiap tahun (UNEP, 2024). Laporan What a Waste 2.0 

dari World Bank juga mengungkapkan bahwa negara berpendapatan tinggi, meski 

hanya mewakili 16% populasi dunia, justru menyumbang 34% dari total limbah 

global, mencerminkan ketimpangan konsumsi dan produksi (World Bank, 2018). 

Permasalahan limbah global juga berdampak pada biaya pengelolaannya 

yang terus meroket. Biaya tahunan global untuk pengelolaan sampah padat 

perkotaan pada tahun 2020 telah mencapai sekitar USD 252 miliar, sementara jika 

memperhitungkan biaya tidak langsung seperti polusi, kesehatan masyarakat, dan 

dampak perubahan iklim akibat praktik pembuangan limbah yang buruk, totalnya 

mencapai USD 361 miliar (UNEP, 2024). Angka ini diperkirakan akan menyentuh 

USD 640,3 miliar pada tahun 2050 seiring dengan volume limbah global yang terus 

bertambah. Situasi ini semakin diperburuk oleh peningkatan produksi limbah dari 

berbagai sektor industri, terutama dalam industri fast fashion dunia (UNEP, 2024). 

Krisis limbah global semakin diperburuk dengan meningkatnya volume 

limbah tekstil yang berasal dari tren fast fashion yang tumbuh pesat dalam dua 



24 

 

 
 

dekade terakhir. Fast fashion merupakan model bisnis dalam industri pakaian yang 

menekankan pada produksi cepat, murah, dan massal agar dapat mengikuti 

perubahan tren mode secara instan. Menurut laporan Fast Fashion Market Research 

Report 2025 oleh The Business Research Company, nilai pasar global fast fashion 

mencapai sekitar USD 148,23 miliar pada tahun 2024 dan diperkirakan naik 

menjadi USD 317,98 miliar pada tahun 2032, dengan pertumbuhan tahunan sekitar 

10% (The Businnes Research Company, 2025). Wilayah Asia-Pasifik menjadi 

pasar utama karena tingginya produksi di Tiongkok, Bangladesh, dan Vietnam. Di 

sisi konsumsi, Ellen MacArthur Foundation mencatat bahwa pembelian pakaian 

meningkat 60% dibandingkan satu dekade sebelumnya, sementara masa pakainya 

turun hampir 50% (Ellen MacArthur Foundation, 2017). Fenomena ini 

menggambarkan pola konsumsi yang tidak berkelanjutan, pertumbuhan tersebut 

memang mendorong penyerapan lapangan kerja, tetapi di sisi lain juga 

memperbesar jejak ekologis, terutama dalam bentuk limbah testil. 

Industri fast fashion kini menjadi salah satu penyumbang terbesar 

pertumbuhan limbah global. Menurut The Roundup (2024), setiap tahun sekitar 92 

juta ton limbah tekstil dihasilkan, mencakup sekitar 7% dari total sampah yang 

dibuang ke tempat pembuangan akhir di seluruh dunia. Industri pakaian 

memproduksi antara 80 hingga 100 miliar unit pakaian baru pertahun, namun 

sebanyak 87% material dan serat dari produksi tersebut justru berakhir di 

insinerator atau TPA. Proses produksi menghasilkan sekitar 42 juta ton sampah 

plastik per tahun. Setiap kali pakaian sintetis dicuci, mikroplastik terlepas dan 

mencemari perairan, dengan sekitar 500.000 ton serat mikro diperkirakan 

mencemari laut setiap tahunnya. Limbah tekstil bahkan menyumbang 9% dari total 

polusi mikroplastik di lautan dan bertanggung jawab atas sekitar 8% emisi gas 

rumah kaca global. Rata-rata, konsumsi pakaian global mencapai 11,4 kg per 

orang/per tahun, yang menghasilkan emisi karbon setara dengan 442 kg CO2 per 

kapita (The Roundup, 2024). 

Salah satu pelaku utama dalam industri fast fashion global adalah UNIQLO. 

Perusahaan fast fashion asal Jepang ini hingga akhir tahun 2023 telah 

mengoperasikan lebih dari 2.400 toko di seluruh dunia, dengan kehadirannya di 

pasar Asia, Eropa, dan Amerika Utara. Perusahaan induknya, Fast Retailing, 
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mencatatkan pendapatan sebesar 2,77 triliun yen atau sekitar USD 18,5 miliar pada 

tahun fiskal 2023, menjadikannya perusahaan pakaian terbesar ketiga di dunia 

berdasarkan pendapatan setelah Inditex (Zara) dan H&M (Fast Retailing Integrated 

Report, 2023). Namun, skala operasinya yang besar juga berkontribusi terhadap 

tantangan lingkungan, terutama dalam hal produksi limbah tekstil, penggunaan 

bahan sintetis, dan emisi karbon.  

Dengan kapasitas produksi massal yang sangat tinggi, UNIQLO kerap 

dikritik sebagai salah satu kontributor limbah tekstil global (Greenpeace, 2013). 

Data yang didapat dari website Fast Retailing mengungkapkan bahwa volume 

produksi tahunan UNIQLO sekitar 1 juta unit pakaian per model, yang bisa 

bertambah atau berkurang tergantung permintaan pasar (Fast Retailing Integrated 

Report, 2024). Praktik produksi massal UNIQLO, terutama koleksi dasar yang 

diproduksi dalam jumlah besar, berpotensi memperbesar surplus stok dan limbah 

pasca-konsumsi. Selain itu, aspek operasional seperti penggunaan kemasan plastik 

sekali pakai, distribusi logistik global, serta pengelolaan stok yang berlebih turut 

menambah jejak lingkungan perusahaan. Dalam laporan keberlanjutannya, 

UNIQLO mengakui tantangan tersebut dan mulai mengambil langkah-langkah 

untuk mengurangi dampak lingkungannya. 

Dalam laporan keberlanjutan mereka, UNIQLO menyatakan bahwa visi 

perusahaan adalah “Unlocking the Power of Clothing” yang berfokus pada tiga 

pilar utama misi ini, yaitu: mengurangi dampak lingkungan, menghormati hak asasi 

manusia dalam rantai pasok, serta menciptakan nilai sosial melalui produk dan 

layanan (Fast Retailing Integrated Report, 2024). Laporan keberlanjutan 

perusahaan juga menekankan adanya langkah-langkah strategis, meliputi 

penggunaan energi terbarukan, peningkatan efisiensi energi, serta pengembangan 

material tekstil ramah lingkungan. Sebagai bagian dari target jangka panjang 

perusahaan, UNIQLO menetapkan tujuan untuk mencapai net-zero emissions pada 

tahun 2050, berupa pengurangan emisi gas rumah kaca pada lini produksinya 

sebesar 90% pada tahun 2030 dibandingkan tahun 2019, dan program daur ulang 

pakaian menjadi produk baru demi target penggunaan bahan daur ulang sebesar 

50% pada tahun 2030 (Fast Retailing Integrated Report, 2023). 
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Di sisi lain, berbagai inisiatif keberlanjutan yang diluncurkan UNIQLO 

tetap menuai kritik karena dianggap tidak menyentuh akar permasalahan dari 

industri fast fashion itu sendiri. Meskipun perusahaan mengklaim telah 

mengumpulkan lebih dari 62 juta pakaian bekas sejak 2006 untuk didaur ulang atau 

disumbangkan (Fast Retailing, 2023), angka tersebut masih sangat kecil jika 

dibandingkan dengan skala produksinya yang mencapai jutaan potong pakaian 

setiap tahun. Tingkat daur ulang tekstil juga masih sangat rendah, dengan hanya 

20% tekstil bekas yang berhasil dikumpulkan untuk digunakan kembali atau didaur 

ulang, dan hanya sekitar 1% pakaian daur ulang yang benar-benar diolah menjadi 

pakaian baru, sehingga upaya daur ulang yang dilakukan UNIQLO dinilai belum 

signifikan dalam upayanya mengurangi volume limbah tekstil (Ellen MacArthur 

Foundation, 2017).  

UNIQLO juga menghadapi tuduhan greenwashing. Menurut Jay 

Westerveld, seorang ahli ekologi, yang menciptakan istilah ini pada tahun 1986, 

greenwashing adalah praktik di mana perusahaan membuat klaim yang 

menyesatkan tentang produk atau layanan mereka seolah-olah ramah lingkungan, 

padahal kenyataannya tidak demikian (de Freitas Netto et al., 2020). Tuduhan ini 

datang dari berbagai sumber seperti Changing Markets Foundation pada tahun 

2021. Tuduhan ini muncul karena meskipun UNIQLO mengklaim fokus pada 

produk tahan lama dan berkualitas, model bisnis mereka yang berbasis produksi 

massal berbiaya rendah tetap mendorong konsumsi berlebihan dan memperparah 

masalah lingkungan. Sebagai contoh, UNIQLO pernah mengklaim bahwa produk 

fleece mereka mengandung 30% bahan daur ulang, tetapi laporan hasil uji dari 

Changing Markets Foundation menunjukkan bahwa angka sebenarnya hanya 

sekitar 1% (Changing Markets Foundation, 2021).  

Selain itu, Earth.org juga mencatat bahwa UNIQLO tetap menggunakan 

bahan sintetis dalam skala besar, yang berdampak buruk pada karena menghasilkan 

limbah tekstil dan mikroplastik yang mencemari ekosistem perairan. Greenpeace 

juga pernah menyoroti penggunaan bahan kimia berbahaya dalam produksi pakaian 

UNIQLO, termasuk NPEs (nonylphenol ethoxylates) yang beracun bagi kehidupan 

laut (Earth.org, 2022). Meski UNIQLO telah mengambil langkah seperti 

memperkenalkan teknologi daur ulang, kurangnya transparansi dalam rantai 
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pasokan mereka termasuk tidak adanya sertifikasi untuk tekstil yang digunakan 

memperkuat tuduhan greenwashing (Good Stats, 2024). Program-program 

keberlanjutannya juga dinilai lebih sebagai strategi pemasaran daripada solusi nyata 

untuk masalah lingkungan karena perusahaan tetap mempertahankan model bisnis 

fast fashion berbasis produksi massal dan siklus tren cepat (Good Stats, 2024). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Krisis limbah global kini menjadi salah satu persoalan lingkungan paling 

mendesak di abad ke-21, di mana peningkatan volume limbah setiap tahun turut 

memperbesar beban biaya pengelolaannya secara global. Salah satu sektor yang 

berkontribusi signifikan terhadap kondisi ini adalah industri fast fashion, yang 

dalam dua dekade terakhir mengalami pertumbuhan pesat dengan pola produksi 

cepat dan konsumsi berlebihan. Akibatnya, limbah tekstil menjadi salah satu 

penyumbang terbesar dalam krisis limbah global. UNIQLO, sebagai salah satu 

pelaku utama dalam industri fast fashion dunia, tidak terlepas dari sorotan atas 

kontribusinya terhadap peningkatan limbah tekstil. Dengan kapasitas produksi 

massal yang tinggi, UNIQLO menuai banyak kritik karena dianggap memperparah 

masalah limbah dan kerusakan lingkungan.  

Di sisi lain, UNIQLO juga berupaya aktif menunjukkan komitmennya 

terhadap keberlanjutan melalui berbagai inisiatif dan kampanye lingkungan yang 

difokuskan untuk mengurangi dampak ekologis dari kegiatan produksinya. 

Meskipun demikian, langkah-langkah keberlanjutan yang dilakukan UNIQLO tetap 

menuai kritik dari berbagai pihak karena dinilai belum menyentuh akar 

permasalahan industri fast fashion dan bahkan dituding sebagai bentuk 

greenwashing. Dari permasalahan tersebut kemudian munculah pertanyaan sebagai 

berikut: “Bagaimana upaya UNIQLO ditengah berbagai kritik terkait limbah 

dan komitmen keberlanjutan?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini terbagi ke dalam dua fokus utama, yakni: 

1. Mendeskripsikan berbagai kritik terhadap UNIQLO terkait limbah dan 

komitmen keberlanjutan 
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2. Menjelaskan upaya-upaya UNIQLO ditengah berbagai kritik terkait 

limbah dan komitmen keberlanjutan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan ilmu Hubungan Internasional, khususnya dalam memahami 

bagaimana perusahaan multinasional berperan sebagai aktor non-negara (non-state 

actor) dalam menghadapi isu-isu lingkungan global. Dalam konteks ini, UNIQLO 

menjadi studi kasus yang relevan karena representatif terhadap karakteristik 

industri fast fashion yang memiliki pengaruh besar terhadap krisis lingkungan, 

terutama limbah tekstil.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan disajikan beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi 

penulis untuk melengkapi data pendukung penelitian. Selain itu, penggunaan teori 

Politik Lingkungan Global juga akan dijadikan acuan penulis untuk 

mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan UNIQLO ditengah kritik terkait 

limbah dan komitmen keberlanjutan. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Isu keberlanjutan dalam industri fast fashion telah menjadi perhatian global 

karena praktik produksinya yang menimbulkan dampak signifikan terhadap 

lingkungan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perusahaan multinasional 

berusaha mempertahankan citra ramah lingkungan melalui berbagai pendekatan 

ditengah kritik publik. Salah satu cara yang banyak dilakukan adalah membangun 

strategi komunikasi publik yang menonjolkan narasi keberlanjutan di berbagai 

platform digital. Beberapa perusahaan, seperti H&M dan Lindex, aktif 

menggunakan media sosial untuk menegaskan komitmen mereka terhadap 

lingkungan. Perusahaan-perusahaan fast fashion tersebut mengonstruksi narasi 

keberlanjutan melalui wacana moral dan rasionalisasi visual untuk melegitimasi 

model bisnis mereka di tengah kritik publik. Pendekatan ini memperlihatkan 

bagaimana komunikasi korporasi digunakan bukan hanya untuk memberikan 

informasi, tetapi juga untuk membentuk persepsi publik atas tanggung jawab 

lingkungan perusahaan (Alkkiomäki et al., 2024). 

Namun, dalam praktiknya, strategi komunikasi tersebut seringkali beririsan 

dengan fenomena greenwashing, yaitu ketika perusahaan mengklaim diri 

berkomitmen terhadap keberlanjutan tanpa implementasi nyata di lapangan. Praktik 

greenwashing telah menjadi ancaman serius bagi industri mode berkelanjutan 

karena banyak perusahaan lebih fokus pada pencitraan hijau daripada perubahan 

sistem produksi. Fenomena ini berakibat pada meningkatnya skeptisisme publik 

dan menurunnya kepercayaan konsumen terhadap klaim keberlanjutan yang dibuat 

oleh perusahaan (Adamkiewicz et al., 2022). Dalam konteks yang serupa, muncul 
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juga gejala green blushing, yakni sikap perusahaan yang justru mengurangi 

komunikasi publik mengenai keberlanjutan karena takut dituduh melakukan 

greenwashing. Kedua fenomena ini memperlihatkan dinamika paradoksal di mana 

tekanan publik terhadap tanggung jawab lingkungan mendorong perusahaan untuk 

lebih berhati-hati dalam mengomunikasikan komitmen keberlanjutan mereka 

(Adamkiewicz et al., 2022; Guercini et al., 2025). 

Selain komunikasi dan pencitraan, program Corporate Social Responibility 

(CSR) juga menjadi pendekatan yang sering digunakan untuk menjawab kritik 

publik terhadap dampak industri fast fashion. Nugraheni et al. (2022) dalam 

penelitiannya tentang H&M menemukan bahwa perusahaan tersebut menggunakan 

strategi Creating Shared Value (CSV) melalui berbagai program sosial dan 

lingkungan yang bertujuan memperbaiki dampak negatif industri serta 

meningkatkan reputasi keberlanjutan perusahaan. Sementara itu, CSR memiliki 

pengaruh signifikan terhadap sikap dan kepercayaan konsumen, terutama ketika 

program tersebut disampaikan secara transparan dan konsisten. Dengan demikian, 

CSR berfungsi sebagai alat strategis yang tidak hanya memperbaiki citra, tetapi 

juga meningkatkan legitimasi sosial perusahaan di tengah kritik global terhadap 

industri fast fashion (Nugraheni et al., 2022; Ekasari & Fajaray, 2024). 

Selain inisiatif CSR, kolaborasi lintas sektor juga menjadi salah satu strategi 

penting yang diambil perusahaan dalam menghadapi isu keberlanjutan. Perusahaan 

tekstil dan fashion global semakin sering membangun kemitraan dengan lembaga 

internasional, organisasi non-pemerintah, serta pemerintah untuk mengatasi 

tantangan lingkungan seperti pengelolaan limbah dan adopsi teknologi hijau 

(Desore & Narula, 2018). Kolaborasi ini dinilai mampu memperkuat kapasitas 

perusahaan dalam menerapkan praktik produksi yang berkelanjutan sekaligus 

meningkatkan kredibilitas mereka di mata publik.  

Namun demikian, tidak semua perusahaan menanggapi kritik dengan 

pendekatan kolaboratif yang terbuka. Beberapa perusahaan justru mengadopsi 

strategi defensif, seperti mengontrol informasi publik dan melakukan pengawasan 

terhadap kelompok aktivis yang mengkritik praktik keberlanjutan mereka. Strategi 

semacam ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi tekanan eksternal, 

perusahaan tidak hanya menggunakan pendekatan simbolik tetapi juga melakukan 
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langkah-langkah protektif untuk mempertahankan stabilitas reputasi dan 

kepentingan ekonominya (Desore & Narula, 2018; Uldam & Hansen, 2017). 

 

2.2  Landasan Teoritis 

2.2.1 Politik Lingkungan Global (Global Environmental Politics) 

Politik lingkungan global merupakan cabang penting dalam studi hubungan 

internasional yang berfokus pada dinamika kekuasaan, kepentingan, dan kerja 

sama antar aktor global dalam menghadapi isu-isu ekologis lintas batas negara. 

Sebagaimana dibahas secara mendalam dalam buku Global Environmental 

Politics karya Pamela S. Chasek, David L. Downie, dan Janet Welsh Brown, 

politik lingkungan global muncul sebagai respon atas tantangan lingkungan yang 

semakin mendesak dan tidak dapat diselesaikan oleh satu negara saja. Isu 

lingkungan, yang pada awalnya dipandang sebagai persoalan domestik atau 

bahkan sekunder, perlahan-lahan naik ke panggung utama politik internasional. 

Hal ini dipicu oleh krisis-krisis ekologis berskala global seperti perubahan iklim, 

penipisan lapisan ozon, serta kerusakan ekosistem laut dan daratan yang 

berdampak luas terhadap kesejahteraan umat manusia (Chasek et al, 2017). 

Sejak 1980-an, terjadi titik balik penting, berbagai peristiwa lingkungan dan 

temuan ilmiah menunjukkan bahwa aktivitas manusia menekan kapasitas bumi 

hingga ke titik yang membahayakan biosfer. Polusi udara, penggunaan bahan 

kimia beracun, deforestasi, dan eksploitasi sumber daya alam tidak hanya 

menimbulkan kerusakan lokal, tetapi memunculkan efek domino lintas batas 

negara. Kesadaran ini kemudian melahirkan berbagai bentuk kerja sama 

internasional dan perjanjian multilateral yang menjadi fondasi dari politik 

lingkungan global (Elliott, 2004). 

Dalam praktiknya, politik lingkungan global melibatkan berbagai aktor 

dengan peran dan pengaruh yang beragam. Negara tetap menjadi aktor utama, 

tetapi posisi mereka sering kali berbeda tergantung pada kepentingan nasional, 

kapasitas ekonomi, dan tingkat kerentanan terhadap perubahan lingkungan. Selain 

negara dan organisasi internasional, aktor non-negara seperti lembaga swadaya 

masyarakat (LSM) juga berperan signifikan dalam politik lingkungan global. 

Melalui advokasi, kampanye publik, dan tekanan moral, mereka memengaruhi 
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kebijakan serta membangun kesadaran kolektif tentang urgensi krisis ekologis. 

Bahkan sektor bisnis pun kini terlibat aktif, sebagai bagian dari solusi melalui 

inovasi hijau, maupun sebagai penyumbang utama terhadap tekanan lingkungan 

global akibat praktik produksi yang tidak berkelanjutan (Najam et al, 2003). 

Multinational corporations (MNCs) juga diposisikan sebagai aktor non-

negara yang memiliki pengaruh signifikan terhadap dinamika tata kelola 

lingkungan global. aktor bisnis terutama perusahaan multinasional memiliki 

kapasitas material, finansial, dan teknologi yang besar sehingga mampu 

memengaruhi arah kebijakan lingkungan internasional (Chasek et al., 2017). 

Posisi ini menjadikan MNC tidak hanya sebagai objek regulasi, tetapi juga sebagai 

subjek yang aktif dalam proses politik global. Sektor industri sering dipandang 

sebagai kontributor utama terhadap degradasi lingkungan melalui aktivitas 

produksi, eksploitasi sumber daya alam, serta peningkatan emisi dan limbah 

(Chasek et al., 2017). Dalam konteks ini, MNC menjadi bagian dari akar 

permasalahan lingkungan global. Namun demikian, sektor bisnis juga dapat 

berperan sebagai bagian dari solusi, terutama melalui inovasi teknologi ramah 

lingkungan, efisiensi energi, dan pengembangan standar produksi yang lebih 

berkelanjutan (Chasek et al., 2017). 

Dalam arena politik internasional, MNC memengaruhi kebijakan 

lingkungan melalui beberapa mekanisme. Pertama, melalui aktivitas lobbying 

terhadap pemerintah nasional maupun partisipasi dalam proses negosiasi 

internasional. Perusahaan besar sering terlibat dalam konsultasi kebijakan dan 

memberikan masukan teknis dalam perundingan rezim lingkungan internasional 

(Chasek et al., 2017: 74). Keterlibatan ini dapat mendorong regulasi yang lebih 

longgar apabila dianggap menghambat kepentingan ekonomi, namun dalam 

beberapa kasus juga dapat mendukung pembentukan aturan global demi 

menciptakan kepastian pasar. 

Kedua, MNC berperan dalam pembentukan dan implementasi rezim 

internasional melalui mekanisme kemitraan publik-swasta (public–private 

partnerships) dan partisipasi dalam forum global. Ketiga, aktor bisnis sering 

melakukan pendekatan voluntary initiatives dan self-regulation dalam sektor 

bisnis. Banyak perusahaan multinasional mengembangkan kebijakan tanggung 
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jawab sosial perusahaan (CSR), pelaporan keberlanjutan, dan komitmen 

lingkungan secara sukarela (Chasek et al., 2017). Meskipun langkah ini sering 

dipresentasikan sebagai bentuk komitmen terhadap keberlanjutan, pendekatan 

sukarela memiliki keterbatasan dari segi akuntabilitas dan penegakan hukum, 

karena bergantung pada mekanisme pelaporan internal perusahaan. 

Dengan demikian, dalam kerangka global environmental politics, MNC 

memiliki posisi yang ambivalen. Di satu sisi, mereka merupakan kontributor 

signifikan terhadap krisis lingkungan global. Di sisi lain, mereka memiliki 

kapasitas untuk mendorong inovasi dan transformasi praktik produksi. Namun, 

dominannya pendekatan berbasis sukarela menunjukkan bahwa keterlibatan MNC 

sering kali masih berada dalam logika ekonomi, bukan transformasi struktural 

terhadap model produksi dan konsumsi yang eksploitatif (Chasek et al., 2017). 

 

2.2.2 Limbah Tekstil 

Limbah tekstil adalah sisa material yang dihasilkan dari proses produksi, 

distribusi, konsumsi, maupun pasca-konsumsi produk tekstil. Limbah tekstil 

didefinisikan sebagai seluruh produk tekstil yang sudah tidak digunakan lagi oleh 

konsumen maupun industri, baik berupa pakaian bekas, kain, maupun material 

tekstil lainnya yang dibuang (Hawley, 2006). Limbah tekstil muncul sebagai 

konsekuensi dari industri fast fashion yang mendorong siklus produksi dan 

konsumsi pakaian dengan cepat. Hal ini membuat pakaian lebih cepat menjadi 

usang atau tidak lagi diinginkan, sehingga memperbesar volume limbah tekstil 

(Claudio, 2007). Sementara itu, Niinimäki & Hassi mengartikan limbah tekstil 

sebagai material sisa dari tahap produksi maupun konsumsi yang tidak memiliki 

nilai guna dalam bentuk aslinya, namun masih berpotensi untuk didaur ulang atau 

digunakan kembali (Niinimaki & Hassi, 2011). 

Limbah tekstil merupakan salah satu bentuk limbah industri yang kompleks 

karena tidak hanya berbentuk padat, tetapi juga dapat berupa cair dan gas. Secara 

garis besar, jenis limbah tekstil dapat dibagi ke dalam tiga kategori utama: limbah 

padat, limbah cair, dan limbah gas. Limbah padat tekstil menjadi sorotan utama 

dalam diskursus keberlanjutan karena berhubungan langsung dengan konsumsi 

masyarakat terhadap produk fashion. Limbah padat tekstil terbagi menjadi dua 



34 

 

 
 

jenis, yaitu pra-konsumen (pre-consumer waste) yang berasal dari proses produksi, 

dan pasca-konsumen (post-consumer waste) yang berasal dari pakaian atau produk 

tekstil yang sudah tidak digunakan lagi. Kedua jenis limbah ini sama-sama 

menimbulkan masalah lingkungan karena sebagian besar bahan tekstil, terutama 

serat sintetis, sulit terurai di alam (Sandin & Peters, 2018). 

Kedua, limbah cair tekstil, yang mayoritas berasal dari proses pencelupan, 

pewarnaan, pencucian, hingga finishing kain. Limbah cair ini memiliki karakteristik 

kimia yang berbahaya karena mengandung zat warna sintetis, logam berat, 

surfaktan, dan senyawa organik kompleks. Industri pencelupan dan pewarnaan 

tekstil sebagai salah satu penyumbang terbesar pencemaran air global, karena 

sebagian besar limbah cair tekstil dibuang tanpa pengolahan memadai (Kant, 2012). 

Kandungan zat pewarna pada limbah cair tekstil dapat menurunkan kadar oksigen 

terlarut pada air dan berdampak negatif pada biota akuatik (Holkar, et al., 2016). 

Ketiga, limbah gas tekstil yang biasanya tidak terlihat langsung, namun 

dampaknya sangat besar bagi lingkungan global. Proses produksi tekstil, terutama 

pada tahap pemintalan serat sintetis dan pewarnaan, membutuhkan energi yang 

tinggi sehingga menghasilkan emisi karbon dioksida (CO₂) dan gas rumah kaca 

lainnya. Laporan Ellen MacArthur Foundation memperkirakan bahwa industri 

mode menyumbang sekitar 10% dari total emisi karbon global, yang sebagian besar 

berasal dari proses produksi tekstil (Ellen MacArthur Foundation, 2017). Hal ini 

sejalan dengan temuan para peneliti, yang menyebut bahwa lebih dari 50% jejak 

karbon dalam industri mode global berasal dari tahap serat dan kain, bukan hanya 

dari distribusi atau konsumsi (Quantis, 2018). 

Dengan demikian, limbah tekstil dapat dipahami sebagai permasalahan 

multidimensi yang tidak hanya berdampak pada aspek lingkungan, tetapi juga sosial 

dan ekonomi. Kompleksitasnya terletak pada keterkaitan antara pola konsumsi 

masyarakat, sistem produksi industri tekstil, dan kurangnya pengelolaan limbah 

yang berkelanjutan. Limbah padat, cair, dan gas yang dihasilkan dari industri ini 

menunjukkan bahwa setiap tahap produksi hingga pasca-konsumsi memiliki 

kontribusi terhadap degradasi lingkungan global. Oleh karena itu, pengelolaan 

limbah tekstil tidak dapat dipisahkan dari upaya transisi menuju ekonomi sirkular 

dan penerapan prinsip keberlanjutan dalam industri mode. Inovasi dalam desain 
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produk, daur ulang material, serta tanggung jawab produsen dan konsumen menjadi 

langkah penting dalam mengurangi dampak ekologis yang ditimbulkan oleh 

akumulasi limbah tekstil di masa depan. 

 

2.2.3  Perusahaan Multinasional (Multinational Corporation) 

Perusahaan Multinasional (MNC) adalah entitas bisnis yang memiliki pusat 

atau induk di satu negara dan membuka cabang atau anak perusahaan di negara lain. 

Definisi ini mencakup berbagai aspek operasional yang menunjukkan kompleksitas 

dan skala dari MNC. Menurut Alfred Chandler dan Bruce Mazlish, MNC dapat 

didefinisikan sebagai perusahaan yang mengendalikan aset yang menghasilkan 

pendapatan di lebih dari satu negara secara bersamaan. Mereka juga menambahkan 

bahwa MNC memiliki fasilitas produksi di beberapa negara, setidaknya di dua 

benua, dengan karyawan yang ditempatkan di seluruh dunia dan investasi keuangan 

yang tersebar secara global (Chandler & Mazlish, 2005). Dari definisi ini, dapat 

disimpulkan bahwa MNC beroperasi dalam konteks internasional dan memiliki 

dampak signifikan terhadap ekonomi global. MNC sering dianggap sebagai aktor 

non-negara yang muncul akibat globalisasi, berperan penting dalam pembangunan 

ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja, transfer teknologi, dan strategi bisnis 

lintas negara (Mayrhofer, 2012). 

Sebagian besar MNC di dunia berasal dari negara-negara maju dan 

beroperasi di negara-negara berkembang. Hal ini terlihat jelas, di mana negara-

negara maju memiliki penguasaan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

perekonomian yang lebih stabil, maju, dan modern, serta mengalami perkembangan 

industri yang pesat. Dengan membuka cabang di berbagai negara, MNC dapat 

menyerap tenaga kerja lokal, memberikan pelatihan, dan meningkatkan 

keterampilan masyarakat setempat. Namun, meskipun memiliki kontribusi 

ekonomi yang besar, MNC juga sering mendapat kritik terkait isu eksploitasi tenaga 

kerja, kerusakan lingkungan, dan dominasi pasar di negara berkembang (Polsci 

Institute, 2024). 

Dalam menghadapi kritik tersebut, banyak MNC mengadopsi strategi 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai sarana untuk memperkuat 

legitimasi dan reputasi global mereka. Langkah ini termasuk peningkatan 
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transparansi melalui laporan keberlanjutan (CSR/ESG reporting), pelibatan 

pemangku kepentingan lokal, serta penyesuaian kebijakan terhadap konteks sosial 

dan budaya di negara tempat mereka beroperasi. Selain itu, perusahaan juga 

memperkuat tata kelola perusahaan (corporate governance) dengan memperbaiki 

sistem pengawasan internal dan akuntabilitas publik (Mallin & Michelon, 2011). 

Kritik publik terhadap praktik sosial perusahaan, terutama melalui media sosial, 

mendorong MNC untuk memperluas pengungkapan aktivitas sosial mereka sebagai 

bentuk respon legitimasi (Zhang & Yang, 2021). Dengan demikian, strategi 

komunikasi yang proaktif dan kebijakan CSR yang berkelanjutan menjadi alat 

penting bagi MNC dalam menghadapi tekanan dari masyarakat global, sekaligus 

menjaga citra positif di pasar internasional. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Peneliti mencoba untuk menjelaskan permasalahan utama dari penelitian 

yang akan dilakukan dalam kerangka pikir ini, yaitu mendeskripsikan bagaimana 

upaya UNIQLO sebagai perusahaan multinasional ditengah kritik terhadap 

produksi limbah dan komitmen keberlanjutan. Sebagai bagian dari industri fast 

fashion, perusahaan multinasional berperan besar dalam membentuk pola 

konsumsi global melalui produksi massal dan rotasi tren yang cepat. Fenomena 

ini mendorong meningkatnya volume limbah tekstil yang berkontribusi terhadap 

krisis limbah global. UNIQLO, dengan kapasitas produksinya yang tinggi, sering 

dikritik karena dianggap memperparah persoalan tersebut. 

Untuk menganalisis hal ini, penelitian menggunakan teori Politik 

Lingkungan Global yang menekankan bahwa permasalahan lingkungan bersifat 

lintas batas dan memerlukan keterlibatan aktor non-negara, termasuk perusahaan 

multinasional. Dengan demikian, UNIQLO sebagai MNC tidak hanya berperan 

sebagai entitas bisnis, tetapi juga sebagai aktor global yang memiliki tanggung 

jawab dalam tata kelola lingkungan global. 
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      Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 Sumber: Diolah oleh penulis 

 

UNIQLO, sebagai salah satu MNC fast fashion 

terbesar mendapat kritik terkait produksi limbah 

dan komitmen keberlanjutan 

Trend fast fashion menyebabkan krisis 

limbah global 

Upaya UNIQLO ditengah berbagai kritik terhadap 

limbah tekstil dan komitmen keberlanjutan 

Teori Politik Lingkungan Global  

 

Kehadiran MNC dalam industri mode 

memunculkan tren konsumsi fast 

fashion di seluruh dunia 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini akan menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang akan 

digunakan penulis. Bab ini terdiri dari lima bagian, yaitu: jenis penelitian, fokus 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis 

data. Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif, dengan fokus penelitian pada upaya UNIQLO ditengah berbagai kritik 

terkait limbah dan komitmen keberlanjutan lingkungannya, serta sumber data 

sekunder.  

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami, 

mendeskripsikan, dan menjelaskan fenomena sosial atau perilaku manusia dari 

sudut pandang yang mendalam dan kontekstual (Bryman, 2018). Tujuan utamanya 

adalah untuk mengungkap makna, persepsi, serta pengalaman individu maupun 

kelompok dalam konteks sosialnya. Penelitian kualitatif memiliki beberapa 

karakteristik utama, yaitu: data yang dikumpulkan bersifat deskriptif dan tidak 

terukur secara kuantitatif (seperti wawancara, catatan lapangan, transkrip 

percakapan, dokumen, gambar, atau rekaman suara). 

Pendekatan yang digunakan cenderung induktif di mana peneliti tidak 

memulai dengan hipotesis awal melainkan mengembangkan temuan berdasarkan 

data yang diperoleh, fenomena selalu ditempatkan dalam konteks yang lebih luas 

sehingga dapat membantu memahami pengaruh faktor sosial, budaya, atau 

lingkungan terhadap fenomena tersebut, subjektivitas peneliti diakui sebagai bagian 

penting dalam proses pengumpulan dan analisis data, di mana refleksi diri sering 

digunakan untuk memahami bagaimana pandangan dan sikap peneliti dapat 

memengaruhi hasil penelitian (Mukhyi, 2023). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tipe pendekatan deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan 
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gambaran yang akurat, sistematis, dan terperinci mengenai suatu fenomena atau 

keadaan tanpa melakukan manipulasi atau intervensi terhadap fenomena tersebut 

(Bryman, 2018). Dalam penelitian deskriptif, peneliti mengumpulkan data dengan 

tujuan untuk menggambarkan karakteristik, perilaku, atau kondisi suatu objek atau 

subjek penelitian.  

Jenis penelitian ini sangat bermanfaat dalam menyusun dasar pengetahuan 

tentang suatu topik dan sering digunakan dalam berbagai disiplin ilmu. Salah satu 

ciri utama dari penelitian deskriptif adalah penggunaan data yang bersifat 

deskriptif, yaitu data yang menjelaskan fenomena tanpa melakukan manipulasi atau 

eksperimen. Data dalam penelitian deskriptif dapat berupa data kualitatif (non-

angka), data kuantitatif (angka), atau kombinasi dari keduanya, tergantung pada 

tujuan penelitian dan metode yang digunakan. Tujuan utama dari penelitian 

deskriptif adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang suatu 

fenomena atau keadaan, 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti berupaya untuk 

memaparkan upaya-upaya yang dilakukan UNIQLO ditengah berbagai kritik 

terkait limbah dan kampanye keberlanjutan lingkungannya. Penelitian ini akan 

mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber, termasuk laporan 

tahunan perusahaan (UNIQLO dan Fast Retailing), laporan NGO, organisasi, dan 

media terkait, artikel berita, serta dokumen-dokumen lain yang relevan. Data ini 

akan digunakan untuk memberikan gambaran yang akurat dan terperinci mengenai 

upaya-upaya yang dilakukan oleh UNIQLO ditengah kritik terkait limbah dan 

komitmen keberlanjutan, serta dampak yang dihasilkan oleh upaya-upaya tersebut. 

Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan 

sebab-akibat, melainkan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai komitmen UNIQLO dalam konteks industri fast fashion dan upaya 

keberlanjutan. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada upaya-upaya yang dilakukan oleh UNIQLO 

ditengah berbagai kritik yang muncul terkait limbah tekstil dan komitmen 

keberlanjutan. Fokus ini berangkat dari fenomena paradoks yang melekat pada 
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industri fast fashion, di mana perusahaan berupaya menampilkan citra ramah 

lingkungan melalui berbagai program keberlanjutan, namun di sisi lain tetap 

mempertahankan model bisnis berbasis produksi massal yang secara struktural 

berkontribusi terhadap peningkatan limbah global. UNIQLO, sebagai salah satu 

perusahaan multinasional terbesar di sektor ini, menjadi contoh menarik untuk 

dikaji karena di satu sisi perusahaan ini mengklaim komitmen terhadap 

keberlanjutan, sementara di sisi lain tetap menghadapi tuduhan greenwashing dan 

berbagai kritik terkait limbah tekstil dari berbagai pihak. 

Dalam konteks tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan 

secara mendalam bagaimana upaya UNIQLO ditengah kritik yang dialamatkan 

kepadanya, baik melalui kebijakan internal, strategi komunikasi publik, maupun 

pelaksanaan program lingkungan. Penelitian ini juga berupaya menelaah sejauh 

mana langkah-langkah keberlanjutan yang dilakukan UNIQLO benar-benar 

mencerminkan tanggung jawab ekologis dan sosial perusahaan, atau justru hanya 

berfungsi sebagai alat legitimasi citra di tengah tekanan publik terhadap isu 

lingkungan. 

Fokus penelitian ini mencakup dua ranah utama, yaitu: pertama, 

mendeskripsikan berbagai kritik yang diarahkan kepada UNIQLO terkait 

kontribusinya terhadap krisis limbah tekstil global; kedua, mendeskripsikan 

berbagai upaya perusahaan ditengah kritik tersebut. Melalui fokus ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana 

UNIQLO menegosiasikan kepentingan ekonomi dan tanggung jawab ekologisnya. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang akan penulis gunakan berupa sumber data sekunder, yang 

merupakan data yang diperoleh atau telah dikumpulkan dari data yang telah ada 

sebelumnya. Data sekunder ini meliputi surat kabar, internet, jurnal, dan lainnya 

(Walliman, 2011). Data sekunder digunakan dalam membuat penilaian atas kualitas 

informasi atau opini dari data yang diberikan. Melalui penggunaan data sekunder, 

penulis dapat membandingkan data dari berbagai sumber yang ada untuk ditinjau 

terkait keabsahan dan kredibilitas. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi bias 

dan keakuratan dari sumber data yang penulis gunakan.  
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Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama. Data 

sekunder dipilih karena penelitian ini tidak melakukan pengumpulan data lapangan 

secara langsung, melainkan berfokus pada analisis terhadap dokumen dan informasi 

yang telah tersedia dari berbagai sumber yang kredibel (Creswell, 2018). 

Penggunaan data sekunder memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman 

yang luas dan mendalam mengenai bagaimana upaya UNIQLO ditengah kritik 

terhadap limbah dan komitmen keberlanjutan dalam konteks industri fast fashion 

global. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi berbagai jenis 

dokumen, antara lain laporan tahunan perusahaan (Fast Retailing Annual Report 

dan UNIQLO Sustainability Report), laporan Non-Governmental Organization 

(NGO) dan organisasi lingkungan seperti Greenpeace, Changing Markets 

Foundation, Fashion Revolution, serta Ellen MacArthur Foundation, yang banyak 

mengulas mengenai dampak ekologis industri tekstil. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan artikel ilmiah, jurnal akademik, dan publikasi resmi yang membahas 

isu keberlanjutan, perusahaan multinasional, serta politik lingkungan global sebagai 

landasan teoretis dan analitis. 

Sumber tambahan diperoleh dari berita daring, situs resmi UNIQLO dan 

Fast Retailing, serta laporan media internasional yang mengulas praktik 

keberlanjutan perusahaan. Penggunaan berbagai sumber ini bertujuan untuk 

membangun analisis yang objektif dan komprehensif, dengan cara membandingkan 

antara klaim perusahaan dan kritik dari pihak eksternal. Dengan demikian, validitas 

dan reliabilitas data dapat dijaga melalui proses verifikasi silang terhadap berbagai 

dokumen dan publikasi yang relevan. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library 

research). Studi kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang meliputi 

pengumpulan data dari sumber pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan 

penelitian (Zed, 2003). Studi ini juga mencakup kajian berbagai buku referensi dan 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan untuk memperoleh landasan teori terkait 

masalah yang diteliti (Sarwono, 2006). Selain itu, studi kepustakaan merupakan 
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teknik pengumpulan data melalui penelaahan buku, literatur, catatan, dan laporan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin diselesaikan (Nazir, 2003). 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi dokumen. Creswell membagi studi dokumen menjadi dua jenis, yaitu 

dokumen publik dan dokumen pribadi. Dokumen publik mencakup surat kabar, 

laporan resmi, dan sejenisnya, sedangkan dokumen pribadi meliputi jurnal, surat, 

dan email (Creswell, 2018). Dalam pelaksanaannya, peneliti mengumpulkan data 

dari berbagai sumber pustaka seperti laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

UNIQLO dan Fast Retailing, laporan NGO yang menyoroti praktik industri fashion 

global, serta artikel ilmiah dan publikasi akademik yang membahas konsep politik 

lingkungan global, dan perusahaan multinasional. Data juga diperoleh dari sumber 

daring terpercaya, termasuk berita dan publikasi dari media internasional yang 

memberikan pandangan kritis terhadap kebijakan dan praktik keberlanjutan 

UNIQLO. 

Seluruh bahan bacaan yang dikumpulkan kemudian melalui proses seleksi 

dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, serta tingkat aktualitasnya 

terhadap permasalahan yang diteliti. Informasi yang diperoleh dicatat, diklasifikasi, 

dan dianalisis untuk menemukan pola dan hubungan antara kritik yang ditujukan 

kepada UNIQLO dengan upaya keberlanjutan yang dilakukan perusahaan. Melalui 

pendekatan studi kepustakaan ini, peneliti berupaya membangun pemahaman yang 

utuh mengenai dinamika antara strategi korporasi dan tanggung jawab lingkungan 

dalam konteks global. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan dalam Hardani, dkk. (2020: 161-162) adalah 

proses sistematis dalam mencari dan mengorganisasi data dari wawancara, catatan 

lapangan, dan sumber lain agar mudah dipahami dan dapat disampaikan kepada 

orang lain. Sementara itu, Miles dan Huberman dalam buku Qualitative Data 

Analysis: A Methods Sourcebook membagi analisis data menjadi tiga aktivitas 

simultan: 

• Reduksi Data: Proses seleksi dan penyederhanaan data dari catatan lapangan 

agar lebih terfokus dan terorganisasi sehingga memudahkan penarikan 

https://books.google.co.id/books?id=p0wXBAAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id
https://books.google.co.id/books?id=p0wXBAAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id
https://books.google.co.id/books?id=p0wXBAAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id
https://books.google.co.id/books?id=p0wXBAAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id
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kesimpulan (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J., 2014). Dalam 

penelitian ini, penulis menyeleksi dan menyederhanakan informasi tentang 

kritik terhadap UNIQLO serta upaya keberlanjutan yang dijalankan. Pada 

tahap ini, peneliti menyingkirkan data yang bersifat umum atau tidak 

mendukung tujuan penelitian. 

• Penyajian Data: Tahap menyusun data yang telah direduksi ke dalam bentuk 

yang lebih terstruktur, seperti narasi, tabel, atau diagram, agar 

mempermudah pemahaman dan analisis lebih lanjut (Miles, M. B., 

Huberman, A. M., & Saldana, J., 2014). Peneliti akan menyusun hasil 

temuan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis, sehingga 

memudahkan peneliti untuk melihat hubungan antar-variabel, seperti antara 

kritik publik, kebijakan keberlanjutan, dan upaya UNIQLO 

• Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Merupakan inti dari temuan 

penelitian yang dihasilkan melalui pemikiran induktif dan deduktif, 

menghasilkan temuan baru yang relevan dengan fokus dan tujuan penelitian 

(Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J., 2014). Penulis menafsirkan 

makna dari data yang telah dianalisis untuk menjawab fokus dan tujuan 

penelitian. Kesimpulan yang diperoleh kemudian diverifikasi kembali 

dengan membandingkan berbagai sumber agar memastikan keakuratan dan 

validitas temuan. 

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan reduksi data untuk 

menyeleksi informasi yang berkaitan dengan kritik-kritik yang dilancarkan ke 

UNIQLO terkait limbah dan komitmen keberlanjutan lingkungan UNIQLO, 

penulis juga akan melakukan reduksi data untuk menghimpun informasi terkait 

komitmen keberlanjutan UNIQLO melalui laporan resmi perusahaan dan informasi 

berita terkait. Penulis akan menyajikan hasil temuan dalam bentuk uraian deskriptif 

yang menggambarkan kritik terhadap limbah UNIQLO dan komitmen 

keberlanjutan, serta upaya-upaya UNIQLO ditengah kritik tersebut. Tahap terakhir 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana penulis akan 

menginterpretasikan data yang telah disusun untuk menjawab fokus penelitian. 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai kritik terhadap 

UNIQLO terkait limbah tekstil dan komitmen keberlanjutan, serta menjelaskan 

upaya-upaya yang dilakukan perusahaan di tengah kritik tersebut. Menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori Politik Lingkungan Global (Global 

Environmental Politics) sebagai landasan teoritis, penelitian ini menganalisis 

UNIQLO sebagai aktor non-negara dalam tata kelola lingkungan global, khususnya 

dalam konteks industri fast fashion yang berkontribusi signifikan terhadap krisis 

limbah tekstil. 

Berdasarkan analisis, kritik terhadap UNIQLO mencakup kontribusi 

terhadap limbah tekstil global melalui produksi massal, penggunaan bahan sintetis 

yang menghasilkan mikroplastik, serta tuduhan greenwashing di mana inisiatif 

keberlanjutan dianggap lebih sebagai strategi pemasaran daripada solusi 

substansial. Kritik ini berasal dari berbagai pihak, termasuk LSM seperti 

Greenpeace, dan Earth.org, yang menyoroti ketidakselarasan antara klaim 

keberlanjutan UNIQLO dengan dampak ekologis nyata, seperti emisi gas rumah 

kaca dan polusi air. 

Di sisi lain, UNIQLO telah melakukan berbagai upaya keberlanjutan 

lingkungan, termasuk program RE.UNIQLO untuk daur ulang pakaian, kemitraan 

dengan organisasi internasional seperti UNHCR, Better Cotton Initiative (BCI), 

Sustainable Apparel Coalition (SAC), Zero Discharge of Hazardous Chemicals 

(ZDHC), dan The Microfibre Consortium (TMC). Upaya ini mencerminkan peran 

UNIQLO sebagai aktor non-negara yang berkontribusi pada rezim lingkungan 

internasional, seperti melalui adopsi standar berkelanjutan dan kolaborasi lintas 

sektor untuk mengurangi jejak ekologis. Namun, analisis menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kepentingan ekonomi (model bisnis fast fashion) dan komitmen 

ekologis, di mana inisiatif keberlanjutan masih belum menyentuh akar masalah isu 

limbah tekstil seperti overproduksi dan transparansi rantai pasok penuh. 
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Secara keseluruhan, UNIQLO bisa disebut mampu menunjukkan adaptasi 

terhadap norma dan tekanan lingkungan global, tetapi keberlanjutan yang 

dijalankan masih bersifat defensif, yang artinya komitmennya lebih berorientasi 

pada legitimasi citra dan kelangsungan bisnis daripada perubahan menuju 

kebelranjutan lingkungan. Temuan ini mengonfirmasi teori Politik Lingkungan 

Global bahwa aktor korporasi multinasional memiliki potensi besar dalam tata 

kelola lingkungan global, namun efektivitasnya terbatas oleh kepentingan 

ekonominya. Oleh karena itu, transisi menuju keberlanjutan lingkungan di industri 

fast fashion memerlukan tidak hanya inisiatif sukarela perusahaan, tetapi juga 

regulasi yang lebih kuat, kolaborasi multi-stakeholder yang lebih dalam, serta 

perubahan perilaku konsumen. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada UNIQLO ditengah kritik terkait limbah tekstil dan komitmennya 

terhadap keberlanjutan: 

1. Transformasi model bisnis fast fashion: UNIQLO disarankan untuk 

mempertimbangkan perubahan model bisnis dari fast fashion yang berbasis 

pada produksi massal dan siklus mode cepat menjadi model yang lebih 

berkelanjutan. Perusahaan perlu mengurangi volume produksi untuk 

menghindari pemborosan dan limbah tekstil yang besar. Penerapan prinsip 

ekonomi sirkular yang lebih mendalam dan pengembangan produk yang 

tahan lama serta dapat didaur ulang dengan lebih efektif menjadi langkah 

penting untuk mengurangi dampak ekologis. 

2. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas rantai pasok: UNIQLO perlu 

meningkatkan transparansi lebih jauh dalam rantai pasokannya, terutama 

dalam hal asal bahan baku, kondisi produksi, dan pengelolaan limbah. 

Meskipun telah ada inisiatif transparansi, langkah-langkah ini harus disertai 

dengan pengawasan yang lebih ketat, audit independen, dan penyajian data 

yang lebih terbuka kepada publik. Ini akan memperkuat kredibilitas dan 

meminimalisir kritik terkait greenwashing. 
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3. Inovasi dalam penggunaan material ramah lingkungan: UNIQLO sebaiknya 

meningkatkan riset dan pengembangan untuk menciptakan dan 

memperkenalkan lebih banyak material ramah lingkungan, seperti bahan 

organik atau material yang lebih mudah terurai, di seluruh lini produk 

mereka. Mengurangi ketergantungan pada serat sintetis berbasis fosil, serta 

meningkatkan penggunaan bahan daur ulang yang lebih berkelanjutan, 

harus menjadi prioritas perusahaan untuk mengurangi jejak karbon dan 

mikroplastik. 

4. Kolaborasi dengan stakeholder dalam mengurangi limbah: Untuk 

mengatasi masalah limbah tekstil yang semakin besar, UNIQLO disarankan 

untuk memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak, baik pemerintah, 

LSM, maupun lembaga internasional yang berfokus pada keberlanjutan. 

Inisiatif kemitraan dengan sektor swasta, seperti dalam pengembangan 

teknologi untuk daur ulang lebih lanjut, dapat membantu perusahaan dalam 

mengurangi dampak lingkungan secara lebih efektif. 

5. Meningkatkan komunikasi yang jujur dan transparan tentang keberlanjutan: 

UNIQLO perlu memastikan bahwa klaim keberlanjutan yang dibuat dalam 

kampanye pemasaran mereka didukung oleh tindakan nyata yang dapat 

diverifikasi. Kampanye keberlanjutan harus lebih fokus pada hasil yang 

konkret dan perubahan struktural dalam operasional perusahaan, bukan 

hanya sebagai strategi pemasaran. Keberlanjutan harus menjadi bagian yang 

terintegrasi dalam seluruh aspek bisnis, dari produksi hingga distribusi. 

6. Evaluasi dan pembaruan kebijakan keberlanjutan secara berkala: 

Perusahaan perlu melakukan evaluasi dan pembaruan terhadap kebijakan 

keberlanjutan mereka secara berkala, dengan mengukur dampak dari setiap 

inisiatif yang diambil. Melibatkan pihak ketiga untuk melakukan audit 

keberlanjutan yang independen dapat memberikan gambaran yang lebih 

akurat dan objektif mengenai pencapaian serta tantangan yang dihadapi 

dalam implementasi kebijakan keberlanjutan. 

7. Edukasi konsumen untuk meningkatkan kesadaran lingkungan: UNIQLO 

juga disarankan untuk meningkatkan edukasi kepada konsumen mengenai 

pentingnya keberlanjutan dalam industri fashion. Hal ini bisa dilakukan 



95 

 

 
 

melalui kampanye yang mengajak konsumen untuk membeli lebih sedikit, 

merawat pakaian dengan lebih baik, dan berpartisipasi dalam program daur 

ulang. Meningkatkan kesadaran konsumen akan dampak lingkungan dari 

konsumsi fashion dapat membantu mengurangi permintaan yang berlebihan 

dan mengurangi limbah. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, UNIQLO diharapkan dapat 

memperkuat komitmennya terhadap keberlanjutan yang lebih bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. Keberlanjutan yang sejati hanya dapat tercapai dengan 

perubahan model bisnis yang lebih menyeluruh, sehingga tidak hanya 

menghasilkan keuntungan, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang bagi 

bumi dan masyarakat. 
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